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Abstrak  

Penggunaan teknologi dalam pendidikan sangat penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Namun, guru 

di SDN 002 Bagan Besar, Dumai, masih terbatas pada penggunaan media konvensional seperti papan tulis dan 

buku paket,  hal ini menyebabkan siswa merasa bosan karena proses belajar mengajar yang masih monoton. 

Pengabdian ini bertujuan untuk membantu guru dalam mendigitalisasi bahan ajar melalui pelatihan aplikasi Canva 

bagi guru-guru di SDN 002 Bagan Besar. Pelatihan ini dirancang untuk memberikan pemahaman mengenai 

penggunaan Canva dalam menciptakan bahan ajar yang menarik dan memudahkan siswa untuk dapat lebih 

memahami materi yang diajarkan . Metode yang digunakan meliputi survei, penyusunan modul, pelaksanaan 

pelatihan, serta evaluasi hasil pelatihan. Hasil dari pengabdian ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan 

guru dalam menggunakan Canva untuk membuat bahan ajar digital, meskipun beberapa guru memerlukan waktu 

lebih lama untuk terbiasa. Kegiatan ini dapat memicu kreativitas guru dalam merancang pembelajaran yang lebih 

menarik dan interaktif bagi siswa. 

Kata Kunci: Digitalisasi, Bahan Ajar, Pelatihan Canva, Guru SD 

 

Abstract 

The use of technology in education is very important to improve the quality of learning. However, teachers at 

SDN 002 Bagan Besar, Dumai, are still limited to using conventional media such as blackboards and textbooks, 

this causes students to feel bored because the teaching and learning process is still monotonous. This service 

aims to help teachers digitize teaching materials through Canva application training for teachers at SDN 002 

Bagan Besar. This training is designed to provide an understanding of the use of Canva in creating interesting 

teaching materials and to make it easier for students to better understand the material being taught. The methods 

used include surveys, module preparation, training implementation, and evaluation of training results. The results 

of this service show an increase in teachers' skills in using Canva to create digital teaching materials, although 

some teachers need more time to get used to it. This activity can trigger teacher creativity in designing more 

interesting and interactive learning for students. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terus berkembang disetiap harinya, banyak yang 

berubah karena adanya teknologi apalagi dibidang pendidikan. Terutama dalam hal belajar mengajar 

(Mulyani Fitri & Haliza Nur, 2021). Perkembangan teknologi terus digunakan dan dimanfaatkan oleh 

semua kalangan masyarakat, dengan adanya teknologi dapat lebih memudahkan pekerjaan manusia 

(Yaqin et al., 2022). Namun perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi harus dapat disikapi dengan 

bijak agar tidak menjadi hal- hal yang negatif bagi penggunanya (Ridho et al., 2023). Dunia pendidikan 

dituntut untuk dapat menggunakan teknologi dan mampu mengikuti perkembangan teknologi 

dikarenakan kurikulum yang diberikan oleh pemerintah, salah satu upaya pemerintah untuk mengukur 

kemampuan siswa adalah adanya perubahan kurikulum (Yuliyanti et al., 2022). Kurikulum dirancang 

untuk dapat mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap mata pelajaran yang sudah diajarkan 
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disekolah (Mustoip, 2023). Pelaksaan proses belajar mengajar harus dilakukan dengan cara yang baik 

dan  menyenangkan agar para siswa dapat menyerap ilmu yang disampaikan oleh guru dengan  mudah.  

Guru harus mampu menciptakan suasana kelas yang menarik dan inovatif (Sabani, 2019). 

Sekolah Dasar Negeri 002 Bagan Besar merupakan salah satu dasar yang ada di kota Dumai, melalui 

hasil wawancana yang dilakukan dengan kepala sekolah ibu Dwi Juwita Ningsih, S.Pd.SD  dan beberapa 

orang guru, kegiatan proses belajar mengajar masih dilakukan menggunakan media papan tulis dan 

menggunakan buku paket. Hal ini terkadang membuat siswa merasa bosan dan jenuh pada saat proses 

belajar mengajar berlangsung. 

 

 

Gambar 1. Proses Belajar Mengajar Guru di Kelas 

Guru harus dapat melihat dan menilai kegiatan belajar mengajar siswa antara lain paham dan 

mengerti saat siswa merasa jenuh dan bosan pada saat belajar, atau melihat siswa yang hanya duduk 

saja tanpa adanya respon dalam pembelajaran (ubabuddin, 2019). Guru juga harus mampu menguasai 

teknologi guna meningkatkan mutu pembelajaran dan memanfaatkan literasi digital dalam aktivitas 

pembelajaran di sekolah (Murinto, Akhtawan & Wijayanti, 2023). Guru harus mampu untuk mengajar 

lebih kretatif dan inovatif agar siswa tidak merasa bosan sehingga mampu meningkatkan minat belajar 

siswa (Fujiastuti, 2022).  

Itu sebabnya media pembelajaran sangat dibutuhkan oleh guru SDN 002, penggunaan  media 

pembelajaran sangat efektif dan efisien dalam meningkatkan kualitas pembelajaran (Kusmardika, 

2020).  SDN 002 Bagan Besar belum menggunakan alat bantu dalam menyusun media pembelajaran 

yang interaktif dan mudah dipahami. Untuk itu diperlukan suatu inovasi dalam pembuatan bahan ajar 

yang dapat memudahkan siswa untuk lebih memahami materi yang diajarkan. Komptensi guru dalam 

mempersiapkan pembelajaran adalah faktor yang sangat penting dalam dunia pendidikan (Razaq & 

Umiarso, 2021). Aplikasi canva merupakan salah satu aplikasi online yang sering digunakan untuk 

mendesain, mengedit dan membuat suatu produk menjadi lebih menarik, tools yang mudah dipahami 

membuat aplikasi ini banyak diminati dan digunakan untuk mendisain (Maulia, 2023).  

Aplikasi canva juga dapat digunakan kapan saja dan dimana saja karena bersifat online, banyak 

fitur-fitur yang dapat dijadikan kreatifitas untuk memudahkan proses desain, aplikasi ini juga dilengkapi 

dengan fitur animasi, membuat tampilan pada desain lebih menarik (Miftahul Jannah et al., 2023). 

Pelatihan aplikasi canva ditujukan untuk mengoptimalkan kemampuan guru dalam menggunakan 

teknologi untuk dapat mendesain perangkat dan media pembelajaran (Arifin et al., 2021). Guru harus 

dapat merinovasi dan menunjukan kreativitas dalam pembuatan media pembelajaran agar terlihat 

menarik dan tidak monoton, desain yang menarik akan menjadikan pembelajaran semakin lebih 
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menyenangkan (Alif Kuriawan et al., 2023).  Aplikasi canva memiliki fitur-fitur yang mudah digunakan 

oleh siapa saja.  

 

METODE  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dibagi ke dalam beberapa tahap yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Alir Kegiatan Program Pengabdian kepada masyarakat di SDN 002 Bagan Besar 

 

Tahap 1  :  Peninjauan Lokasi Mitra 

   Melakukan Survei dan tanya jawab kepada Kepala Sekolah tentang proses belajar 

mengajar yang dilakukan di sekolah SDN 002 Bagan Besar 

Tahap 2  :  Penyusunan Proposal  

  Membuat proposal pengabdian kepada masyarakat dan mencari studi literature untuk 

tinjauan pustaka yang sesuai dengan kegiatan pengabdian yang dilakukan . 

Tahap 3 :  Pembuatan Modul   

  Membuat modul pelatihan yang terkait dengan materi pelatihan yang nantinya akan 

diberikan untuk peserta pelatihan 

Tahap 4  :  Pelaksanaan Pelatihan 

   Melaksanakan kegiatan pelatihan terhadap Guru – guru SDN 002 Bagan Besar. 

Kegiatan pelatihan ini direncanakan dilaksanakan berlangsung selama 1 Hari dimulai 

dari pukul 08.00 s/d selesai. 

Tahap 5  :  Evaluasi dan hasil Pelatihan  

  Melakukan evaluasi terhadap guru-guru SDN 002 Bagan Besar setelah pelatihan, 

berupa  praktek pembuatan bahan ajar  melalui canva oleh guru – guru SDN 002 Bagan 

Besar. Kegiatan evaluasi dilakukan pada akhir pelatihan . 

Tahap 6  :  Penyusunan Laporan Akhir 

  Menyusun dan membuat laporan hasil pengabdian masyarakat. 
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Digitaliasi bahan ajar melalui pelatihan canva ini dilakukan oleh Tim Pengabdian STT Dumai 

pada hari sabtu  tanggal 24 agustus 2024 yang dihadiri oleh 20 orang guru SDN 002 Bagan Besar, 3 

orang dosen Sekolah Tinggi Teknologi (STT) Dumai dan 6 orang mahasiswa yang ikut membantu 

kelancaran kegiatan ini. Kegiatan pelatihan ini dimulai dari pukul 08.00 wib sampai dengan selesai. 

Selama ini guru – guru SDN 002 Bagan Besar belum perna menggunakan aplikasi canva secara 

langsung, guru – guru tersebut hanya perna mendengar tentang aplikasi canva namun belum perna 

menggunakan nya, sehingga memang harus dimulai dari pengenalan aplikasi canva. Sebelum kegiatan 

berlangsung, tim pengabdian membagikan modul penggunaan canva sebagai media digitalisasi  sebagai 

bahan perkembangan dari pembelajaran konvensional. 

Kegiatan dimulai dengan perkenalan tim pengabdian yang di ketuai oleh ibu Desyanti M.Kom 

yang selanjutnya dilanjutkan oleh materi yang sudah dipersiapkan sebelum nya, aplikasi canva dapat 

diakses secara online pada halaman www.canva.com . Pada aplikasi canva terdapat 2 versi , yaitu canva 

free dan canva pro, secara umum keduanya tidak memiliki perbedaan yang signifikan, hanya saja pada 

aplikasi pro jenis template yang digunakan lebih banyak variasinya . Guru – Guru SDN 002 Bagan 

Besar dapat menggunakan aplikasi canva pro karena memiliki akun belajar ID, sehingga memang sangat 

membantu mencari template yang sesuai dengan materi pembelajaran yang akan dibuat dan dirancang.  

 

  
Gambar 3. Pelatihan Canva 

Banyak template yang dapat digunakan untuk membuat media pembelajaran digital, pada saat 

kegiatan pelatihan dibuat salah satu contoh bahan ajar yaitu tentang bagian – bagian dari tumbuhan , 

pada kegiatan pelatihan ini guru – guru SDN 002 bagan besar diajarkan dari mulai login, pemilihan 

template kemudian modifikasi tempalte sampai cara menyimpan media pembelajaran yang sudah di 

buat. Berikut ini merupakan salah satu hasil dari penggunaan aplikasi canva untuk pembuatan bahan 

ajar.  

 

 
 

 
Gambar 4.Salah Satu  Media Pembelajran yang dihasilkan oleh guru -guru SDN 002 Bagan Besar 

http://www.canva.com/
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Guru harus mampu berinovasi dan memiliki kreativitas agar desain yang dihasilkan terlihat 

menarik, guru harus bisa menyesuikan materi pembelajaran dengan desain yang dibuat, agar keselarasan 

dalam desain tetap terjaga.  Dengan adanya aplikasi canva ini guru memang dituntut untuk terus 

meningkatkan mutu pembelajaran agar tidak monoton saat mengajar di depan kelas. Berikut adalah 

tampilan dari hasil desain canva yang dibuat oleh salah satu guru mata pelajaran biologi. Dapat dilihat 

pada gambar 4. Setelah selesai pemaparan materi dilakukan tanya jawab mengenai penggunaan aplikasi 

canva ini. Dalam kegiatan pelatihan ini juga diajarkan cara guru merekam dan menerangkan tentang 

materi ajar yang di ajarkan sehingga memudahkan guru dalam menerangkan materi, tidak lagi 

menggunakan media papan tulis. Dengan begitu siswa menjadi lebih semangat dalam belajar.  

 

 
Gambar 5. Sesi Tanya Jawab 

 
Selanjutnya dilakukan evaluasi kegiatan apakah guru – guru sudah paham dalam penggunaan 

aplikasi canva, evaluasi dilakukan dengan cara memberikan 1 tugas yang harus diselesaikan oleh guru 

– guru SDN 002 Bagan Besar dari mulai login, pemilihan template, perekaman suara sampai dengan 

proses penyimpanan. Dari 20 orang guru yang mengikuti pelatihan, masih ada beberapa guru yang 

belum bisa menggunakan aplikasi canva dengan lancar, tetapi itu tidak menjadi kendala yang berarti 

karena masing – masing peserta sudah diberikan modul pembelajaran penggunaan canva. Dakhir sesi 

dilakukan foto bersama dengan seluruh peserta kegiatan pengabdian ini. 

 

 
Gambar 6. Foto Bersama Setelah Kegiatan Pelatihan 
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SIMPULAN 

Adapun simpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatnya pengetahuan 

guru dalam membuat bahan ajar, yang tadinya mengajar hanya menggunakan media buku dan papan 

tulis, setelah adanya kegiatan pelatihan ini menjadi bisa berinovasi ke dalam bentuk digital, dapat 

bervariasi dalam membuat media pembelajaran. Diharapkan dengan adanya kegiatan pelatihan ini guru 

– guru SD 002 Bagan Besar menjadi lebih kreatif lagi dalam melaksanakan proses belajar mengajar, 

karena pada dasarnya ilmu pengetahuan yang bermanfaat adalah ilmu yang dapat diserap dan diterapkan 

di kehidupan.  
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